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ABSTRACT  

 This study aimed to analyze the capacity of farmers in paddy farming in Baruga Village, Baruga District, 
Kendari City. The population of this study was 280 paddy farmers. The sample of this study was 28 rice farmers 
(10% of the population) taken by simple random sampling. The data analysis of this study used descriptive 
statistics. Descriptive statistics to describe or describe the state of the research variables. The results of the study 
indicate that the capacity of farmers in paddy farming in Baruga Village, Baruga District, Kendari City is in the 
medium category. Paddy farmers in Baruga Village, Baruga District, Kendari City have had good capacity in rice 
farming from managerial, technical, and social aspects but need to be improved. The capacity of rice farmers from 
the managerial and technical capacity aspects is in the medium category. Meanwhile, the capacity of farmers from 
the social aspect is in the high category.            

Keywords :  Farming, Paddy Farmers, Farmer Capacity. 

PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dalam perekonomian nasional disebabkan sektor ini 
sumber utama kehidupan dan pendapatan masyarakat tani, penyedia kebutuhan pangan rakyat, penghasil bahan 
mentah dan bahan baku industri pengolahan, penyedia lapangan kerja dan lapangan usaha, sumber penghasil 
devisa negara dan salah satu unsur pelestarian lingkungan hidup serta sebagai usaha yang berperan dalam 
peningkatan kesejahteraan petani (Martina dan Praza, 2018). 

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani bertindak sebagai pengelola atau manajer dari 
usahanya. Dalam hal ini, petani harus pandai mengorganisasi penggunaan faktor-faktor produksi yang dikuasai 
sebaik mungkin untuk memperoleh produksi secara maksimal. Oleh sebab itu, pengelolaan atau manajemen 
menjadi sangat penting karena selain produktivitas, petani sekaligus juga menentukan tingkat efisiensi dari 
usahatani yang dikelola. Secara fisik, fungsi pengelolaan/manajemen adalah memaksimalkan produk dengan 
mengkombinasikan faktor tanah, modal dan tenaga kerja dengan menerapkan teknologi yang tepat dan 
meminimalkan faktor tanah, modal dan tenaga kerja dengan jumlah produk tertentu. Namun demikian, perlu diakui 
bahwa semakin baik pengelolaan/manajemen suatu usaha pertanian, maka akan semakin tinggi produksi yang 
diperoleh (Daniel, 2012). 

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani dalam menentukan, mengorganisir, dan 
mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang dikuasai. Faktor-faktor produksi yang dikuasai tersebut mampu 
memberikan produksi usahatani yang diharapkan. Petani dalam pengelolaan usahatani sudah terbayang cabang 
usahatani yang akan dipilih, kapan, berapa luas dan dimana mereka akan beroperasi. Kemudian diorganisir 
faktor-faktor yang siap mendukung usahataninya. Petani pengelola menentukan siapa untuk pekerjaan apa, 
kapan dan dimana. Semua itu akan dikendalikan oleh jadwal yang terbiasa dianutnya (Hermanto, 2013). 
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Pengelolaan usahatani akan dapat menghasilkan produksi yang optimal apabila didukung petani-petani 
yang memiliki kapasitas yang memadai. Subagio (2008) mendefinisikan kapasitas petani sebagai daya yang 
dimiliki oleh individu petani untuk menetapkan dan mencapai tujuan dengan cara tepat yang diperoleh dari proses 
pengalaman belajar baik dari sesama petani maupun pihak di luar petani. Marliati (2008) mendefinisikan kapasitas 
petani sebagai daya yang dimiliki petani untuk menjalankan usahatani ideal sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(better farming, better business, friendly environment, dan better living). Nurmansyah (2011), bahwa kapasitas 
petani (individu) yang mandiri tercermin dari tiga sisi yaitu memiliki kapabilitas, interdependence, dan memiliki 
jaringan kerjasama dengan kata lain memiliki daya saring, daya sanding, dan daya saing.  Siagian (2009), bahwa 
tingkat kapasitas yang dimiliki tersebut menyangkut pengetahuan, sikap dan kemampuan dalam mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi petani dalam mengelola usahatani hutan rakyat dalam bentuk kemampuan 
teknis, manajerial, dan sosial.  

Berdasarkan pendahuluan survei peneliti, diperoleh informasi dari beberapa petani bahwa produksi padi 
sawah di Kawasan Amohalo Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari masih fluktuatif setiap musim 
panen. Belum stabilnya produksi tanaman padi sawah di daerah penelitian ini, di duga salah satu penyebabnya 
adalah karena pengaruh kapasitas petani dalam mengusahakan padi sawah.  Amin et. al, (2016), bahwa secara 
umum dapat dikatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia adalah kompetensi individu di dalam suatu 
kelembagaan yang mampu melaksanakan tugas, fungsi, dan kewenangannya dalam mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien.   

Kapasitas dapat dimaknai secara sempit sebagai kemampuan individu, organisasi atau masyarakat 
dalam menjalankan fungsi-fungsinya, memecahkan masalah, dan dalam menyusun serta mencapai tujuan yang 
berkelanjutan (Milen, 2001).  Kapasitas petani akan mempengaruhi kinerja usahatani padi sawah.  Adanya kinerja 
petani padi sawah yang baik akan meningkatkan produksi padi sawah.  Sehingga dengan kapasitas petani yang 
baik, maka produktivitas usahatani padi sawah akan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
peneliti tertarik meneliti tema penelitian, yaitu analisis kapasitas petani dalam usahatani padi sawah di Kelurahan 
Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada Bulan Pebruari sampai Bulan Juli 2025. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. Lokasi penelitian ini tentukan  secara sengaja (purposive). 
Populasi penelitian ini adalah semua petani padi sawah penyuluhan pertanian padi sawah di Kawasan Amohalo 
Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari yang berjumlah 280 petani.  Adapun jumlah sampel penelitian 
ini adalah 28 petani (10% dari jumlah populasi penelitian).    Penarikan sampel ini dilakukan secara acak sederhana 
(simple rondom sampling).  Sugiyono (2017), bahwa teknik penarikan sampel dengan teknik random sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi. 

Variabel penelitian ini adalah kapasitas petani padi sawah dalam penelitian ini meliputi : kapasitas 
manajerial, kapasitas teknis, dan kapasitas sosial.  Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
sehingga analisis data hasil penelitian ini juga menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dalam 
penelitian ini menggunakan statitistik deskriptif.  Untuk statistik deskriptif dalam penelitian ini, digunakan rumus 
interval kelas untuk mengambarkan atau mendeskripsikan keadaan kapasitas petani padi sawah dalam penelitian 
ini, yaitu : 

I = J/K, ………(Sudjana, 2016) 

Dimana : 
I  : Interval kelas 
J  : Nilai tertinggi – Nilai terendah 

K : Jumlah kelas  

Keadaan kapasitas petani padi sawah dalam penelitian ini digambarkan atau dideskripsikan dalam tiga 
kategori kelas, yaitu : (1) kategori rendah/kurang; (2) kategori sedang/cukup; dan (3) kategori tinggi/baik.  Adapun 
untuk  nilai kategori rendah/kurang  =  1- 2,3; nilai kategori sedang/cukup  =  2,4 – 3,6; dan nilai kategori tinggi/baik 
= 3,7 – 5.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kapasitas Petani Padi Sawah 

Kapasitas adalah kemampuan yang dimiliki seorang petani agar mencapai tujuan usaha secara tepat dan 
berkelanjutan. Setiap individu secara alamiah selalu memiliki kapasitas yang melekat pada dirinya (Subagyo, dkk. 
2008).  Kapasitas petani padi sawah dalam penelitian ini meliputi : kapasitas manajerial, kapasitas teknis, dan 
kapasitas sosial. Hasil penelitian tentang kapasitas petani padi sawah di Kelurahan Baruga, disajikan pada Tabel 
1. 

Tabel 1. Keadaan Kapasitas Petani Padi Sawah di Kelurahan Baruga 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Kapasitas Manajerial 3,43 Sedang 

2 Kapasitas Teknis 3,50 Sedang 

3 Kapasitas Sosial 3,84 Tinggi 

Rata-Rata 3,59 Sedang  

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kapasitas petani padi sawah di Kelurahan Baruga dalam kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan petani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya telah memiliki kapasitas yang baik tetapi 
masih perlu ditingkatkan lagi. Kapasitas petani mendukung pengelolaan usahatani dalam meningkatkan produksi 
usahatani.  Subagyo, dkk. (2008), bahwa kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan potensi 
yang dimiliki merupakan suatu kapasitas petani yang tidak boleh diabaikan apabila ingin mencapai Tewu (2015), 
menyatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia memiliki peran yang penting bagi manusia dalam 
melaksanakan kegiatannya.    

Kapasitas Manajerial Petani  

Kapasitas manajerial adalah kemampuan individua atau kelompok untuk mengelola aspek-aspek 
manajemen yang terkait dengan operasional, pengorganisasian, dan pengambilan keputusan dalam usaha tani 
(Ruhimat, 2014). Kapasitas manajerial petani padi sawah dalam penelitian ini meliputi : (1) memiliki rencana 
usahatani setiap tahun; (2) mampu menggunakan sumber daya yang dimiliki dalam memaksimalkan hasil panen 
usahatani; (3) melakukan evaluasi usahatani setiap akhir tahun; (4) melakukan perbaikan usahatani setiap musim 
tanam; dan (5) mampu mengendalikan usahatani secara keseluruhan.  Adapun hasil penelitian mengenai keadaan 
kapasitas manajerial petani padi sawah di Kelurahan Baruga, disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Keadaan Kapasitas Manajerial Petani Padi Sawah di Kelurahan Baruga 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1. Memiliki rencana usahatani setiap tahun 3,46 Sedang 

2. 
Mampu menggunakan sumber daya yang dimiliki dalam 
memaksimalkan hasil panen usahatani 3,42 

Sedang 

3. Melakukan evaluasi usahatani setiap akhir tahun 3,50 Sedang 

4. Melakukan perbaikan usahatani setiap musim tanam 3,35 Sedang 

5. Mampu mengendalikan usahatani secara keseluruhan 3,40 Sedang 

Rata-Rata 3,43 Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kapasitas manajerial petani padi sawah di Kelurahan Baruga dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan petani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya telah memiliki kapasitas manajerial 
yang baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Kapasitas manajerial petani memiliki peran penting dalam 
mendukung kapasitas petani secara keseluruhan dalam berusahatani. Kapasitas manajerial petani mendukung 
pengelolaan usahatani dalam meningkatkan produksi usahatani.  Marliati (2016) menyatakan kapasitas petani 
adalah daya yang dimiliki petani untuk menjalankan usahatani ideal sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan 
kapasitas sering dihubungkan dengan pencapaian kinerja, kapabilitas, potensi, atau prestasi kerja individu.  
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Kapasitas Teknis Petani 

Kapasitas teknis adalah kemampuam dan pengetahuan yang dimiliki oleh individua tau kelompok dalam 
mengelola aspek-aspek teknis yang terkait dengan produksi, perawatan, dan pemasaran tanaman. (Suprayitno, 
2011). Kapasitas teknis dalam penelitian ini meliputi : (1) mampu mengolah lahan sesuai petunjuk teknis; (2) 
mampu mengolah memilih bibit sesuai petunjuk teknis; (3) mampu mengolah menggunakan air irigasi dengan 
tepat sesuai petunjuk teknis; (4) mampu mengendalikan hama dan penyakit tanaman dengan baik sesuai petunjuk 
teknis; (5) mampu melakukan pemupukan dengan benar sesuai petunjuk teknis; dan (6) mampu melakukan panen 
dengan baik sesuai petunjuk teknisAdapun hasil penelitian mengenai keadaan kapasitas teknis petani padi sawah 
di Kelurahan Baruga, disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Keadaan Kapasitas Teknis Petani Padi Sawah di Kelurahan Baruga 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1. Mampu mengolah lahan sesuai petunjuk teknis 3,57 Sedang 

2. Mampu mengolah memilih bibit sesuai petunjuk teknis 3,46 Sedang 

3. 
Mampu mengolah menggunakan air irigasi dengan tepat sesuai 
petunjuk teknis 3,50 

Sedang 

4. 
Mampu mengendalikan hama dan penyakit tanaman dengan baik 
sesuai petunjuk teknis 3,54 

Sedang 

5. Mampu melakukan pemupukan dengan benar sesuai petunjuk teknis 3,43 Sedang 

6. Mampu melakukan panen dengan baik sesuai petunjuk teknis 3,50 Sedang 

Rata-Rata 3,50 Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 3 menujukkan bahwa kapasitas teknis petani padi sawah di Kelurahan Baruga  dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan petani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya telah memiliki kapasitas teknis 
yang baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Kapasitas teknis petani memiliki peran penting dalam mendukung 
kapasitas petani secara keseluruhan dalam berusahatani. Kapasitas teknis petani mendukung pengelolaan 
usahatani dalam meningkatkan produksi usahatani.  Suprayitno (2011), bahwa seperangkat kemampuan yang 
berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan tentang sistem usaha tani, mulai dari pembibitan, pengolahan lahan, 
pemeliharaan tanaman, pemanenan dan pemasaran hasil. 

Kapasitas Sosial Petani 

Kapasitas sosial adalah kemampuan inividu atau kelompok untuk berinteraksi secara efektif  dengan 
pihak lain dalam lingkungan sekitar, termasuk pelanggan, rekan bisis, dan komunitas lokal (Suprayitno, 2011). 
Kapasitas sosial dalam penelitian ini meliputi : (1) melakukan kerja sama dengan sesama petani; (2) melakukan 
kerja sama dengan pengusaha sarana produksi; (3) aktif dalam kelompok tani sebagai pengurus atau anggota 
kelompok tani; (4) melibatkan anggota keluarga dalam mengelola usahatani; (5) terlibat dalam kegiatan gotong 
royong yang dilakukan lingkungan para petani.  Adapun hasil penelitian mengenai keadaan kapasitas teknis petani 
padi sawah di Kelurahan Baruga, disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Keadaan Kapasitas Sosial Petani Padi Sawah di Kelurahan Baruga   

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1. Melakukan kerja sama dengan sesama petani  3,61 Tinggi 

2. Melakukan kerja sama dengan pengusaha sarana produksi 3,82 Tinggi 

3. 
Aktif dalam kelompok tani sebagai pengurus atau anggota kelompok 
tani 3,93 

Tinggi 

4. Melibatkan anggota keluarga dalam mengelola usahatani 3,89 Tinggi 

5. 
Terlibat dalam kegiatan gotong royong yang dilakukan lingkungan 
para petani 3,96 

Tinggi 

Rata-Rata 3,84 Tinggi 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kapasitas sosial petani padi sawah di Kelurahan Baruga  dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan petani padi sawah di Kelurahan Baruga  umumnya telah memiliki kapasitas sosial 
dengan sangat baik. Kapasitas sosial petani  memiliki peran penting dalam mendukung kapasitas petani secara 
keseluruhan dalam berusahatani. Kapasitas sosial petani mendukung pengelolaan usahatani dalam meningkatkan 
produksi usahatani.  Suprayitno (2011), bahwa kemampuan petani untuk membangun hubungan interpersonal 
dalam kelompok, kemampuan bernegosiasi dan mengembangkan jejaring atau kemitraan dengan pihak lain, yang 
pada prinsipnya didasarkan pada kemampuan komunikasi anggota-petani. 

KESIMPULAN 

Kapasitas petani padi sawah di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari dalam kategori 
sedang.  Petani  padi sawah di Kelurahan Baruga telah memiliki kapasitas manajerial, kapasitas teknis, dan 
kapasitas sosial dalam mengelola dan mengembangkan usahatani hidroponik. Kapasitas manajerial dan teknis 
petani hidroponik di Kota Kendari dalam kategori sedang.  Adapun kapasitas sosial petani hidroponik di Kota 
Kendari dalam kategori tinggi.  
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